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ABSTRAK  

Ma'rifat, Anik. 2026. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca pada Anak Kelas 1 di MIS Kuripan Kidul. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN K.Η. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr.Nanang Hasan Susanto M.Pd. 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Kemampuan Membaca, Anak Kelas 1, Teori 

Albert Bandura 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan bahwa dari 28 siswa kelas 1 di 

MIS Kuripan Kidul, sebanyak 12 anak  masih belum mampu membaca dengan 

lancar. Mereka kesulitan mengenali huruf, mengeja suku kata, dan merangkai kata. 

Kondisi ini menjadi fenomena krisis literasi di tahap awal pendidikan dasar yang 

tidak bisa diabaikan. Urgensi penelitian ini sangat mendesak karena 

ketidakmampuan membaca di kelas 1 akan menimbulkan efek bola salju yang 

menghambat seluruh perjalanan pendidikan anak. Di sisi lain, waktu belajar di 

sekolah terbatas, sementara anak lebih banyak berada di rumah, sehingga peran 

orang tua sebagai pendidik pertama dan utama menjadi sangat krusial. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak kelas 1 serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran tersebut.  

Penelitian dilaksanakan di MIS Kuripan Kidul. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis field research. Subjek penelitian terdiri dari guru 

kelas 1 dan tiga orang tua murid dengan latar belakang berbeda. Objek penelitian 

mencakup peran orang tua kepada anak selama proses belajar membaca. Data 

dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu wawancara mendalam dengan guru, orang 

tua, dan anak, observasi langsung di rumah masing-masing orang tua, serta 

dokumentasi berupa profil lembaga, arsip madrasah, dan foto-foto kegiatan. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga orang tua telah menjalankan 

empat peran: pendidik pertama dan utama, pendamping, fasilitator, motivator. 

Dalam perspektif Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura, peran sebagai 

motivator paling menonjol karena menerapkan konsep penguatan positif atau 

reinforcement, namun peran sebagai pendidik pertama dan utama masih lemah 

dalam kesadaran orang tua sebagai teladan utama atau primary model. Faktor yang 

memengaruhi: latar belakang pendidikan, profesi, dan hubungan orang tua dengan 

anak. Penelitian menemukan bahwa konsistensi, komitmen, dan kualitas hubungan 

emosional terbukti lebih menentükan keberhasilan peningkatan kemampuan 

membaca anak daripada latar belakang pendidikan atau profesi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar 

yang sangat penting bagi anak terutama kelas 1 dalam proses belajar, namun 

pada kenyatannya masih banyak anak kelas 1 yang  masih mengalami kesulian 

dalam mengenal huruf, mengeja dan memahami isi bacaan sederhana, beberapa 

anak bahkan masih belum mampu membaca dengan lancar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses belajar membaca di sekolah belum cukup untuk 

memastikan bahwa anak benar-benar menguasai kemampuan tersebut, akan 

tetapi permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor anak saja di mana ini 

berkaitan erat dengan lingkungan keluarga khususnya keterlibatan orang tua  

dalam mendampingi anak belajar membaca di rumah.  

Kondisi ini bukanlah persoalan sepele yang dapat diabaikan. Ketika 

seorang anak belum menguasai kemampuan membaca di akhir kelas 1, ia akan 

menghadapi hambatan yang sangat serius di jenjang pendidikan selanjutnya. 

Pada kelas-kelas awal, anak sedang berada dalam fase learning to read (belajar 

membaca), namun mulai kelas 4 ke atas, anak akan memasuki fase reading to 

learn (membaca untuk belajar). Jika fondasi membaca tidak terbangun dengan 

kokoh sejak dini, maka anak akan kesulitan mengikuti seluruh mata pelajaran 

lainnya, karena hampir semua materi pembelajaran disampaikan melalui teks 

bacaan. Dampaknya tidak hanya terbatas pada prestasi akademik, tetapi juga 

pada kondisi psikologis anak. Anak yang tidak mampu membaca sering kali 

merasa malu, rendah diri, cemas saat diminta membaca di depan kelas, 

kehilangan percaya diri, bahkan mengalami perasaan tidak berharga yang dapat 

berlangsung lama dan memengaruhi motivasi belajarnya secara keseluruhan.  

Membaca termasuk salah satu dari empat keterampilan dasar berbahasa 

dalam komunikasi tulisan dan menjadi prioritas karena berperan sebagai gerbang 

untuk memahami berbagai konsep ilmiah di lingkungan sekolah. Dengan kata 

lain, kemampuan membaca adalah modal utama untuk memperluas wawasan 
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melalui pembacaan, anak mampu menguasai beragam konsep pengetahuan 

lainnya (Nurmiati, 2022). Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar 

yang sangat penting bagi siswa, terutama bagi anak kelas 1, karena menjadi 

fondasi utama bagi seluruh proses pembelajaran selanjutnya. Membaca bukan 

sekadar kegiatan mengenali simbol-simbol huruf, melainkan gerbang utama 

untuk memahami berbagai konsep ilmiah, mengembangkan rasa ingin tahu, dan 

memperluas wawasan pengetahuan. Namun demikian, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak anak kelas 1 yang mengalami kesulitan 

membaca, mulai dari kesulitan mengenali huruf, mengeja suku kata, hingga 

merangkai kata menjadi kalimat utuh, bahkan sebagian anak masih belum 

mampu membaca dengan lancar sama sekali. 

Meningkatkan kemampuan membaca anak MI/SD merupakan suatu 

urgensi yang tidak dapat ditunda, kemampuan membaca yang baik menjadi 

fondasi penting bagi keberhasilan anak dalam menempuh pendidikan 

selanjutnya (syajida,2024). Kemampuan membaca menjadi sebuah potensi yang 

baik disekolah maupun diluar sekolah. Menurut penelitian futru aysah 

Kemampuan membaca tidak hanya didapatkan dari Lembaga Pendidikan saja 

melainkan peran orang tua juga sangat penting dalam proses kemampuan 

membaca karena orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak terutama 

dalam pengaturan rumah yang diklasifikasikan sebagai lingkungan informal, 

orang tua memiliki tugas dan peran yang mulia untuk meningkatkan minat 

belajar anaknya (Aysah & Maknun, 2023). Dengan demikian, perkembangan 

kemampuan membaca anak dalam proses pembelajaran harus mendapat 

perhatian yang sungguh-sungguh, terutama oleh pendidik, yakni guru, orang tua, 

atau keluarga. 

Persoalan kemampuan membaca anak tidak dapat dilepaskan dari 

lingkungan terdekatnya, yaitu keluarga. Sekolah telah berupaya maksimal 

memberikan pembelajaran membaca, namun waktu yang tersedia di sekolah 

terbatas, hanya beberapa jam setiap hari, sementara anak menghabiskan 

sebagian besar waktunya di rumah. Di sinilah peran orang tua menjadi sangat 

krusial. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama bagi anak. Rumah 
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merupakan lingkungan pendidikan informal pertama tempat anak belajar segala 

sesuatu, termasuk kebiasaan membaca. Ketika orang tua terlibat aktif dalam 

mendampingi anak belajar membaca di rumah, memberikan teladan dengan 

membiasakan diri membaca, menyediakan bahan bacaan yang menarik, dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan, maka anak akan merasa bahwa 

membaca adalah kegiatan yang bernilai dan menyenangkan, bukan beban atau 

paksaan. 

Orang tua terdiri dari suami dan istri yang terikat dalam pernikahan sah, 

sehingga mereka membentuk sebuah keluarga. Dalam kehidupan sehari-hari, 

mereka dikenal sebagai ayah dan ibu yang memikul tanggung jawab dalam 

rumah tangga. Untuk mempersiapkan anak agar mampu berperan dalam 

masyarakat, orang tua berkewajiban memberikan pendidikan, pengasuhan, dan 

bimbingan selama proses tumbuh kembang (Demuet al., 2023). 

Peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca anak 

sangatlah penting, banyak anak sekolah dasar kelas satu saat ini belum dapat 

membaca dengan lancar karena kurangnya perhatian orang tua, sehingga mereka 

kesulitan mengenali huruf dan membaca, bahkan sebelum masuk taman kanak-

kanak, orang tua berperan penting dalam menigkatkan kemampuan membaca. 

Orang tua harus melatih dan mendidik anak-anak mereka di rumah agar mereka 

dapat membaca dan mengenali huruf saat mereka masuk sekolah, selain 

menyekolahkan mereka di sekolah untuk belajar dan menimba ilmu. Anak-anak 

dapat dilatih dan berinteraksi untuk membantu mereka mencapai tujuan tertentu 

sebaik mungkin (okma,2024).  

Namun realita yang terjadi menunjukkan bahwa tidak semua orang tua 

menyadari betapa penting dan mendesaknya peran mereka. Banyak orang tua 

yang menyerahkan sepenuhnya urusan membaca kepada guru di sekolah, 

beranggapan bahwa mengajar membaca adalah tanggung jawab sekolah semata. 

Di sisi lain, sebagian orang tua memiliki keterbatasan waktu karena tuntutan 

pekerjaan, keterbatasan pengetahuan tentang metode mengajar membaca, atau 

bahkan kurangnya kesadaran bahwa mereka adalah teladan utama bagi anak-

anaknya. Orang tua yang bekerja seharian sering kali kelelahan dan tidak 
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memiliki energi serta waktu yang cukup untuk mendampingi anak belajar, 

sehingga mereka mengabaikan tanggung jawab ini atau menyerahkannya kepada 

pihak lain seperti kakak atau guru les privat. Padahal, esensi pendampingan 

orang tua tidak hanya terletak pada transfer pengetahuan akademik, melainkan 

pada kehadiran emosional yang memberikan rasa aman, kasih sayang yang 

memupuk rasa percaya diri, serta perhatian yang membuat anak merasa dihargai 

atas setjap usahanya 

Dari total 28 anak, separuhnya (16 anak) telah menunjukkan kemampuan 

membaca, sementara 12 anak lainnya masih dalam tahap perkembangan yang 

lambat dan belum sepenuhnya mampu membaca dengan lancar. Mereka masih 

terbata-bata dalam mengenali huruf, sering tertukar antara huruf yang mirip 

seperti b dan d, serta kesulitan merangkai suku kata menjadi kata yang utuh. 

Kondisi ini mencerminkan adanya krisis literasi yang jika tidak segera diatasi 

akan terus berlanjut dan semakin parah di kelas-kelas berikutnya. Kegagalan di 

tahap awal membaca akan menimbulkan efek bola salju yang menghambat 

seluruh perjalanan pendidikan anak, karena mereka akan selalu tertinggal dan 

kesulitan mengejar ketertinggalan.  

Urgensi penelitian ini semakin terasa ketika melihat adanya kesenjangan 

antara kondisi yang diharapkan dan realita yang terjadi. Sekolah telah 

memberikan pembelajaran, tetapi hasilnya belum optimal karena kurangnya 

sinergi dengan orang tua di rumah. Orang tua memiliki niat baik untuk 

mendukung anak, tetapi banyak yang belum memahami bagaimana caranya 

yang tepat, serta belum menyadari bahwa keteladanan dan kehadiran emosional 

jauh lebih berpengaruh daripada sekadar memberi perintah atau mengandalkan 

lembaga lain. Dengan memahami latar belakang, kondisi, dan makna mendalam 

dari peran orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh 

tentang bagaimana peran orang tua dijalankana, faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhinya, dan bagaimana seharusnya peran itu dimaknai agar benar-

benar berdampak pada peningkatan kemampuan membaca anak. Dengan 

demikian berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN ORANG TUA 
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DALAM MENINGATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PADA ANAK 

KELAS 1 DI MIS KURIPAN KIDUL’’ 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Kemampuan membaca anak kelas 1 yang belum optimal  

2. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya terlibat dalam pendampingan 

belajar membaca dirumah  

3. Rendahnya tingkat pendidikan orang tua yang menjadi hambatan  

4. Kurangnya fasilitas pendukung belajar membaca di rumah  

5. perbedaan kondisi orang tua ( bekerja dan tidak bekerja) 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah ditetapkan, skripsi ini 

menerapkan batasan masalah sehingga fokus penelitian difokuskan pada poin-poin 

berikut 

1. Subjek penelitian : Orang tua dan murid kelas 1   

2. Objek penelitian : Peran orang tua dalam pendampingan membaca di rumah, 

penyediaan fasilitas dan bahan bacaan, serta pemberian motivasi kepada 

anak dalam proses belajar membaca. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

1. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak kelas 1 di MIS Kuripan Kidul? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak kelas 1  di MIS Kuripan Kidul? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut    

1) Dapat mendeskripsikan  peran orang tua dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pada anak kelas 1  di MIS Kuripan Kidul    
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2) Dapat mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi peran orang 

tua dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelas 1 1  di 

MIS Kuripan Kidul   

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian berikut ini diharapkan sebagai hasil dari kontribusi teoritis dan 

praktis dalam penelitian ini.  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan 

bagi orang tua mengenai cara meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak.  

b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak. 

c. Menambah wawasan pemikiran dan ilmu pengetahuan yang berguna 

bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 

1.6.2 Manfaat praktis  

a. Bagi guru, penelitian ini membantu guru memahami peran orang 

tua dalam mendampingi anak membaca sehingga guru dapat 

menyesuaikan pembelajaran dan bekerja sama dengan orang tua  

b.  Bagi orang tua, studi ini diharapkan meningkatkan pemahaman 

mereka mengenai pentingnya mendampingi anak saat belajar 

membaca di rumah, serta memberikan contoh langkah-langkah 

sederhana yang bisa dilakukan untuk menunjang keterampilan 

membaca anak. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini berguna untuk memperkaya 

pengalaman dan wawasan dalam menelaah peran orang tua 

terhadap kemampuan membaca anak kelas 1, sekaligus berfungsi 

sebagai referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran orang tua dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelas 1 di MIS Kuripan Kidul, dapat 

disimpulkan  

1. Peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca  

Ketiga orang tua yang menjadi subjek penelitian Ibu Is (guru, S1), Ibu Asih 

(pedagang, SMP), dan Ibu Mugi (ibu rumah tangga, SMA) telah menjalankan 

empat peran utama, yaitu sebagai pendidik pertama dan utama, pendamping, 

fasilitator, dan motivator, meskipun dengan tingkat optimalisasi yang berbeda-

beda. Peran sebagai motivator merupakan yang paling menonjol, di mana orang 

tua aktif memberikan pujian, hadiah, pelukan, semangat, serta menciptakan 

suasana belajar yang santai dan menyenangkan agar anak tidak merasa tertekan. 

Peran sebagai fasilitator juga telah dilakukan dengan menyediakan buku cerita 

bergambar, buku latihan, poster, dan meja belajar, namun masih terbatas pada 

barang fisik dan belum meluas pada penyediaan pengalaman literasi seperti 

kunjungan ke perpustakaan atau pameran buku. Peran sebagai pendamping telah 

dilaksanakan dengan kehadiran orang tua saat anak belajar, menyimak dan 

membenarkan kesalahan bacaan, tetapi pendampingan masih cenderung bersifat 

reaktif dan terkadang bergantung pada pihak lain seperti guru les atau kakak ketika 

orang tua berhalangan. Adapun peran sebagai pendidik pertama dan utama 

merupakan peran yang paling belum disadari maknanya secara mendalam; orang 

tua masih melihat diri sebagai "pembantu" quru sekolah dan lebih banyak 

memberikan instruksi verbal daripada menjadi teladan langsung bagi anak. Dalam 

perspektif Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura, orang tua telah menerapkan 

konsep modelling melalui pembacaan buku cerita, reinforcement melalui pujian 

dan hadiah, serta reciprocal determinism melalui pengaturan lingkungan belajar, 

namun masih lemah dalam menyadari posisinya sebagai primary model yang 
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paling berpengaruh, padahal anak belajar lebih banyak dari apa yang mereka lihat 

daripada apa yang mereka dengar. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi  

Terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi peran orang tua, yaitu latar 

belakang pendidikan, profesi, dan hubungan orang tua dengan anak. Latar 

belakang pendidikan memengaruhi cara dan kualitas pendampingan; orang tua 

dengan pendidikan lebih tinggi lebih percaya diri dan memahami metode 

pembelajaran, sementara orang tua dengan pendidikan lebih rendah tetap berupaya 

mendampingi dengan latihan dan motivasi meskipun terkadang kesulitan 

menjelaskan materi. Profesi orang tua memengaruhi ketersediaan waktu dan 

energi; orang tua yang bekerja di luar rumah memiliki keterbatasan waktu 

sehingga intensitas pendampingan menurun, sedangkan ibu rumah tangga 

memiliki waktu lebih fleksibel namun menghadapi tantangan pembagian waktu 

dengan pekerjaan rumah. Hubungan orang tua dan anak menjadi fondasi utama; 

kedekatan emosional, komunikasi yang hangat, dan perhatian yang konsisten 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan memperkuat efektivitas 

keteladanan serta penguatan positif. Penelitian ini menemukan bahwa konsistensi, 

komitmen, dan kualitas hubungan emosional lebih menentukan keberhasilan 

peningkatan kemampuan membaca anak daripada latar belakang pendidikan atau 

profesi orang tua semata. Hal ini dibuktikan oleh Ibu Asih yang berpendidikan 

SMP dan bekerja sebagai pedagang, namun justru anaknya menunjukkan 

kemampuan membaca paling lancar karena konsistensi pendampingan dan 

dukungan emosional yang kuat. Dengan demikian, apapun latar belakang dan 

profesinya, orang tua dapat mendukung perkembangan membaca anak melalui 

keteladanan langsung, pendampingan yang konsisten, dan penciptaan lingkungan 

belajar yang positif. 

 

 



9 

 

 

 

5.2 Saran  

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat meningkatkan kesadaran sebagai pendidik pertama 

dan utama dengan menjadi teladan langsung, bukan hanya pemberi perintah.  

Optimalkan pendampingan langsung karena kehadiran orang tua tidak tergantikan 

secara emosional oleh guru les atau kakak. Perkuat hubungan emosional dengan 

komunikasi hangat, perluas akses literasi anak tidak hanya dari buku di rumah, dan 

variasi metode motivasi untuk menumbuhkan kecintaan membaca dari dalam diri 

anak. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat membantu orang tua menyadari peran pentingnya sebagai 

pendidik pertama, memberikan pemahaman tentang metode sederhana 

mendampingi anak belajar membaca, serta menjalin komunikasi intensif dengan 

orang tua terkait perkembangan anak.  

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan mengadakan program parenting yang membekali orang tua 

dengan keterampilan mendampingi anak, memfasilitasi pertemuan rutin antara 

guru dan orang tua.
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